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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahasan studi mengenai evaluasi kepatuhan penggunaan 

Obat Anti Tuberkulosis Paru pada pasien Program BPJS di UPTD Puskesmas 

Cinere, dapat ditarik kesimpulannya sebagai berikut:  

1) Responden tuberkulosis paru program BPJS di UPTD Puskesmas Cinere 

sebagian besar memiliki tingkat kepatuhan yang patuh sejumlah 45 pasien 

(91,8%) dan tidak patuh sebanyak 4 pasien (8,2%) 

2) Tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara faktor predisposisi, 

pemungkin, dan pendorong dengan tingkat kepatuhan responden 

tuberkulosis paru pasien program BPJS di UPTD Puskesmas Cinere.   

V.2 Saran 

Merujuk pada hasil penelitian ini, berikut beberapa saran yang dapat diberikan:  

1) Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan durasi 

minimal tiga bulan serta menambahkan wawancara pasien TB untuk 

memperoleh data yang lebih representatif dan mendalam mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi kepatuhan penggunaan OAT 

2) Bagi pasien, peneliti berharap pasien dapat meningkatkan kepatuhannya 

dalam penggunaan Obat Anti Tuberkulosis.  

3) Bagi instansi puskesmas, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

evaluasi agar dapat meningkatkan kepatuhan terhadap pengobatan.  


